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PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Respon imun adalah respon yang ditimbulkan oleh sel-sel dan molekul yang
menyusun sistem imunitas setelah berhadapan dengan substansi asing.' Respon imun
bertanggung jawab mempertahankan kesehatan tubuh, yaitu mempertahankan tubuh
terhadap serangan sel patogen maupun sel kanker.”

Respon sistem imun tubuh kita pasca rangsangan substansi asing (antigen)
adalah munculnya sel fungsional yang akan menyajikan antigen tersebut kepada
limfosit untuk dieliminasi. Setelah itu muncul respon imun nonspesifik dan/ atau
respon imun spesifik, tergantung kondisi “survival” antigen tersebut. Apabila dengan
respon imun non-spesifik sudah bisa dieliminasi dari dalam tubuh, maka respon imun
spesifik tidak akan terinduksi.’® Apabila antigen masih bisa bertahan hidup, maka
respon imun spesifik akan terinduksi dan akan melakukan proses pemusnahan antigen
tersebut.

Respon imun seluler bertujuan untuk mengeliminasi mikroorganisme intrasel
dan terutama dilakukan oleh limfosit T.'? Aktifasi limfosit membutuhkan paparan
antigen dan stimulus dari sinyal-sinyal yang berasal dari mikroorganisme atau berasal
dari respon imun alamiah terhadap mikroorganisme tersebut.' Terdapat 3 kelas
limfosit, yaitu limfosit T dengan 2 subkelas, limfosit Thelper dan T sitolitik (CTL),

kelas kedua adalah limfosit B, dan kelas ketiga adalah sel NK.*



Limfosit T, akan mengaktifkan makrofag melalui sinyal dari interaksi
CD40L-CD40 dan sinyal dari sitokin IFN-y. Respon yang muncul adalah
meningkatnya beberapa molekul yang diproduksi oleh makrofag. Molekul tersebut
antara lain reactive oxygen intermediates (ROI), nitrit oxide (NO), lysosomal
enzymes, sitokin TNF, IL-1, IL-12.°

Makrofag yang teraktifasi merupakan sel efektor dalam imunitas seluler dan
berfungsi mengeliminasi mikroba terfagosit. Makrofag yang teraktifasi akibat
stimulus berbagai sinyal aktifasi akan membunuh mikroorganisme yang terfagosit,
dengan cara memproduksi reactive oxygen intermediates, nitrit oxide.”

Nitrit oxide merupakan molekul yang memiliki banyak aktifitas, salah satu
aktifitasnya yang terkait dengan makrofag adalah merupakan agen mikrobisidal kuat
terhadap mikroorganisme intrasel.’

Fungsi makrofag muncul apabila makrofag mengalami aktifasi. Aktifasi
makrofag oleh berbagai sinyal aktifasi dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal.
Yang termasuk faktor eksternal adalah makanan, pola makan. Faktor internal meliputi
persarafan parasimpatis saraf vagus, flora normal lumen usus, hormon leptin, usia,
status gizi, aktifitas.'? Faktor makanan tersebut berupa asam askorbat, asam amino

arginin, polifenol, flavonoid, fitoestrogen, probiotik, dan Echinacea sp.* '+ OXGIEE
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Akhir-akhir ini masyarakat mulai menggemari konsumsi teh rosela yang
dimanfaatkan sebagai minuman kesehatan, yang memberikan manfaat berupa

perbaikan fungsi hepar dan darah.** Manfaat lain dari mengkonsumsi teh rosela



adalah mampu meningkatkan daya tahan tubuh (imunitas), mencegah penyakit
jantung koroner, menstabilkan tekanan darah, menormalkan beberapa parameter
kimia klinik (gula darah, asam urat, profil lipid), frekuensi diare, mengontrol berat
badan (mencegah dan menurunkan obesitas), kadar hemoglobin, fungsi kognisi.**’

Kelopak rosela mengandung beberapa senyawa kimia yang diperlukan oleh
tubuh yaitu campuran asam sitrat dan asam malat, anthocyanin hydroxyflavone dan
hibiscin, vitamin C dan asam amino.”

Pada penelitian ini fungsi makrofag dilihat dengan menginduksi mencit
dengan pemberian Salmonella typhimurium. Salmonella typhimurium adalah basil
gram negatif anaerob fakultatif intraseluler. Salmonella mengandung faktor
stimulator respon imun Aost yaitu lipopolisakarida (LPS).30

Dosis pemberian larutan kelopak rosela didasarkan pada konversi dosis
manusia dewasa ke mencit menurut Laurence & Bacharach (1964) yaitu dosis
manusia dikali 0,0026.*" Dosis penggunaan teh kelopak rosela yang lazim adalah
dengan cara menyeduh 3 kelopak bunga rosela kering dengan 250 ml air mendidih,
dikonsumsi 3 kali sehari, sehingga didapatkan dosis lazim untuk mencit adalah 3 x
0,65 ml per hari.

Pada penelitian ini akan diberikan 3 dosis yang berbeda, yaitu 2 x dosis
lazim, 1 x dosis lazim, dan 2 x dosis lazim. Dasar pemberian %2 x dosis adalah
mempertimbangkan faktor efisiensi, yaitu dengan harapan melalui pemberian 2 x

dosis sudah memberikan hasil yang menunjang hipotesis, maka dapat menghemat



penggunaan kelopak rosela. Dasar pemberian 2 x dosis adalah untuk mengantisipasi
apabila pemberian 1 x dosis belum memunculkan hasil yang mendukung hipotesis.
Penelitian ilmiah yang meneliti tentang pengaruh konsumsi teh rosela
terhadap fungsi makrofag masih terbatas.
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti ingin mengetahui sejauh mana

pengaruh teh rosela dapat meningkatkan fungsi makrofag.

1.2. Rumusan masalah
Masalah yang mendasari penelitian ini adalah “Apakah ada peningkatan
fungsi makrofag mencit Balb/c pada pemberian berbagai dosis teh kelopak rosela?

Dari permasalahan tersebut dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

a.  Apakah ada peningkatan produksi NO makrofag sebagai fungsi makrofag
mencit Balb/c pada pemberian berbagai dosis teh kelopak rosela dibandingkan
dengan yang tidak diberi teh kelopak rosela?

b. Apakah ada peningkatan kemampuan fagositosis makrofag sebagai fungsi
makrofag mencit Balb/c pada pemberian berbagai dosis teh kelopak rosela

dibandingkan dengan yang tidak diberi teh kelopak rosela?

1.3. Tujuan penelitian
1.3.1. Tujuan umum
Membuktikan adanya peningkatan fungsi makrofag mencit Balb/c pada

pemberian berbagai dosis teh kelopak rosela.



1.3.2. Tujuan khusus
Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Menganalisis peningkatan produksi NO makrofag sebagai fungsi makrofag
mencit Balb/c pada pemberian berbagai dosis teh kelopak rosela dibandingkan
dengan yang tidak diberi teh kelopak rosela.

b. Menganalisis peningkatan kemampuan fagositosis makrofag sebagai fungsi
makrofag mencit Balb/c pada pemberian berbagai dosis teh kelopak rosela

dibandingkan dengan yang tidak diberi teh kelopak rosela.

1.4. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti ilmiah tentang peran
dan manfaat teh rosela (Hibiscus sabdariffa Linn.) sebagai minuman yang memiliki
efek imunostimulan terhadap fungsi makrofag. Karena penelitian ini bersifat
eksperimental pada hewan coba, diharapkan hasilnya dapat memberikan informasi

dan landasan bagi peneliti selanjutnya, terutama uji pre-klinik dan klinik.

1.5. Orisinalitas penelitian

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan
terdapat pada variabel tergantungnya dimana belum ada penelitian yang melihat
hubungan antara variabel teh rosela dengan variabel fungsi makrofag. Perbedaan

yang kedua adalah sampel penelitian menggunakan mencit Balb/C. Perbedaan yang



ketiga adalah pada parameter yang diukur adalah produksi NO makrofag, dan

kemampuan fagositosis makrofag,
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